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Keywords: 

 Collaboration skills are one of the skills that support 21st-century learning. 

Collaboration skills need to be mastered by prospective science educator students as a 

provision in teaching. The purpose of this study was to determine the collaboration skills 

of prospective science educator students in the Science and Mathematics subject. The 

type of research used was descriptive qualitative. The study was conducted in the even 

semester of the 2024-2025 academic year in the Science and Mathematics subject 

involving 16 students. Observations were made directly during the learning process using 

an observation sheet with five indicators of collaboration skills. The results showed that 

the collaboration skills of prospective science educator students were quite good with an 

average score of 74.33. The best skill was found in the indicator of sharing 

responsibilities in groups with a score of 81.25 while the lowest indicator was found in 

the indicator of working productively in groups with a score of 65.63. Based on the results 

of the study, it can be concluded that overall the collaboration skills of prospective 

science educator students were quite good, but still need to be improved. This can be used 

as a reference in developing the collaboration skills of prospective educator students. 
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Abstrak 

 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang mendukung pembelajaran abad 21. Keterampilan 

kolaborasi perlu dikuasai oleh mahasiswa calon pendidik IPA sebagai bekal dalam mengajar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keterampilan kolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA pada mata kuliah IPBA. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024-2025 pada 

mata kuliah IPBA yang melibatkan 16 orang mahasiswa. Pengamatan dilakukan cecara langsung dalam proses 

pembelajaran menggunakan lembar observasi dengan lima indikator keterampilan berkolaborasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 

74, 33. Keterampilan paling baik terdapat pada indikator berbagi tanggung jawab dalam kelompok dengan nilai 81,25 

sedangkan indikator paling rendah terdapat pada indikator bekerja produktif dalam kelompok dengan nilai sebesar 65,63. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon 

pendidik IPA cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan kembali. Hal ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik. 

 

Kata Kunci: Calon Pendidik IPA, Keterampilan Bekolaborasi, IPBA. 

 
1. PENDAHULUAN  

Peran lembaga pendidikan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan pembelajaran abad 21 [1]. Perkembangan era industri 4.0 mempengaruhi 

banyak hal termasuk dalam dunia pendidikan yakni akan menimbulkan banyak tantangan baru dalam proses pembelajaran 

terutama pembelajaran IPA [2]. Saat ini sumber daya manusia dituntut untuk mampu menerapkan empat  karakter utama 

pembelajaran abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, mampu melakukan kolaborasi dan juga komunikasi 

dalam proses pembelajaran [2], [3]. Dalam hal ini, peran perguruan tinggi sangat penting untuk menghasilkan lulusan 

yang kompeten dibidangnya [4]. Pada perguruan tinggi, mahasiswa belajar mengenai kompetensi profesional sesuai 

dengan bidang keilmuannya [5]. Lembaga pendidikan tinggi harus mampu menghasilkan lulusan calon guru yang cakap 

dalam menyelesaikan masalah, berpikir, kreatif, komunikatif serta mampu berkolaborasi agar mampu bersaing [6]. 

Persaingan dunia kerja tidak bisa dianggap remeh. Jika tidak dibekali dengan keterampilan yang baik maka lulusan calon 
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pendidik tidak mampu bersaing dengan semakin berkembangnya dunia pendidikan saat ini. Pada perkuliahan mahasiswa 

belajar mendalami konten keilmuannya serta dilatih mengembangkan keterampilan dalam membangun hubungan kerja 

sama dengan orang lain.  Lulusan yang kompeten dalam dunia pendidikan akan melahirkan peserta didik yang berkualitas. 

Hal ini sangat penting untuk meningkatkan masa depan bangsa melalui dunia pendidikan.  

Mahasiswa program studi kependidikan merupakan peserta didik yang disiapkan menjadi pendidik yang profesional [4]. 

Banyak hal yang perlu dipelajari dalam perkuliahan untuk menghasilkan pendidik yang mampu menyesuaikan 

perkembangan pendidikan saat ini dengan teknologi. Dalam dunia pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi [7]. Pemanfaatan 

teknologi dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, mencari referensi, atau dapat digunakan pula untuk 

membantu peserta didik dalam menyusun tugas. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21 yaitu penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran untuk mendukung kemandirian belajar peserta didik [8] 

Mahasiswa sebagai calon pendidik harus mampu memahami dan menerapkan pembelajaran abad 21 [9]. Dalam 

pembelajaran abad 21, pendidikan yang diberikan kepada peserta didik diarahkan agar mereka mencapai kesuksesan 

dalam hidup [10]. Pembelajaran abad 21 menekankan keterampilan dan sikap pada proses pembelajaran [11].  Hal ini 

dilakukan untuk melatih siswa agar aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memahami konsep secara mandiri [12], 

[13]. Mahasiswa sebagai calon pendidik juga harus mampu mengembangkan pembelajaran yang inovatif untuk 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21.  

Prinsip pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

diisi dengan hafalan dan menulis materi saja melainkan harus mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran [14]. Untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pendidik dituntut untuk 

kreatif dan inovatif dalam melakukan pembelajaran.  Pembelajaran inovatif dapat dilakukan salah satunya dengan 

memasukkan keterampilan berkolaborasi dalam proses pembelajaran [15].  Pembelajaran abad 21 merujuk pada empat 

hal yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi [2], [8], [16]. Pada pendidikan saat ini 

mengembangkan keterampilan 4C (critical thinking anda problem sloving, communication, collaboration, creativity anda 

innovation) sangatlah penting untuk dilakukan. Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu aspek yang relevan untuk 

dikembangan dalam kehidupan peserta didik [17]. Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang perlu 

dikuasai mahasiswa untuk bekal dalam mengajar [18], [19]. Urgensi pelaksanaan keterampilan berkolaborasi pada era 

industri 4.0 yaitu melatih peserta didik mampu bersosialisasi dengan orang lain dan tidak individualis [20].  

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan dalam melakukan kerja sama dengan orang lain secara efektif dalam 

upaya mencapai tujuan [4], [21], [22]. Keterampilan kolaborasi dapat diidentifikasi dengan memberikan tugas yang 

berkaitan dengan penentuan tujuan, membuat rencana, menyusun strategi, dan mencari solusi bersama [23]. Mahasiswa 

calon pendidik harus mampu bekerja sama dengan orang lain sebagai bekal untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, 

hal ini diperlukan dalam dunia kerja [24]. Keterampilan kolaborasi perlu dilatih agar peserta didik mampu bekerjasama 

dalam tim dan tidak kesulitan dalam menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan rekan-rekannya. Pendidikan 

sebaiknya tidak hanya fokus pada segi kemampuan kognitif saja melainkan juga diperlukan fokus terhadap 

pengembangan keterampilan peserta didik [25]. Keterampilan kolaborasi juga bisa menjadi penyeimbang kemampuan 

kognitif peserta didik [26], karena keduanya saling berkaitan [27].  

Menurut Rusmalinda, keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran masih rendah sehingga hal ini dapat 

menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran [26] terutama ketika diperlukan kerja sama dalam menyelesaikan tugas. 

Hal yang sama dinyatakan oleh Hartina, salah satu permsalahan yang muncul pada proses pembelajaran adalah rendahnya 

keterampilan kolaborasi peserta didik [28]. Jika hal ini dibiarkan maka dapat  mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran yang ada di kelas karena pada proses pembelajaran diperlukan diskusi atau kerjasama antar peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas bersama.  

Keterampilan kolaborasi akan lebih efektif jika didapatkan melalui pendidikan untuk menyiapkan sumber daya manusia 

mumpuni [29]. Contoh keterampilan kolaboratif yaitu belajar merancang berkolaborasi, mempertimbangkan sudut 

pandang, berpartisipasi dalam diskusi, serta mendengarkan dan mendukung orang lain [23]. Menurut Greenstein, 

indikator keterampilan berkolaborasi meliputi 1) menjalin hubungan antar teman sejawat, 2) bekerja produktif, 3) 

mengkomunikasikan ide dan gagasan, 4) berbagi tanggung jawab, 5) feksibilitas dan mampu berkompromi, 6) saling 

menghargai [30]. Menurut Dewi, indikator pada keterampilan berkolaborasi yaitu 1) menunjukkan keterampilan 

impersonal, 2) mampu kerja sama dalam mencapai tujuan bersama, dan 3) mampu menunjukkan peran efektif dalam 

kelompok. 

Keterampilan berkolaborasi perlu dibiasakan dalam perkuliahan mahasiswa calon pendidik IPA. Ilmu Pengetahuan Bumi 

dan Antariksa (IPBA) merupakan mata kuliah yang membahas konsep mengenai geologi, astronomi, oseanografi secara 

terpadu yang dipelajari oleh calon guru IPA [31]. Pada perkuliahan IPBA terdapat tugas kelompok yang membutuhkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id


Indri Nurwahidah1, Dwi Septiana Sari2 

 Jurnal Bersama Ilmu Pendidikan Vol. 1 No. 3 (2025) 168 – 174 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

170 

kerja sama dan kolaborasi antar anggota kelompok. Penerapan keterampilan berkolaborasi penting untuk dilakukan agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif [4]. Keterampilan kolaborasi sudah sering dilakukan dalam perkuliahan 

mahasiswa calon pendidik IPA namun selama ini belum dianalisis lebih dalam sehingga belum diketahui secara detail 

keterampilan berkolaborasi mahasiswa saat ini.  

Berdasarkan uraian di atas telah disebutkan betapa pentingnya keterampilan berkolaborasi dalam proses pembelajaran 

dan untuk menyiapkan bekal dalam mengajar maka perlu diketahui bagaimana keterampilan kolaborasi mahasiswa saat 

ini. Hal ini diperlukan agar dapat dilakukan tindak lanjut guna memaksimalkan keterampilan mahasiswa baik dalam 

proses pembelajaran maupun menyiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik IPA yang berkualitas. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA pada mata kuliah IPBA. Dengan 

mengetahui keterampilan berkolaborasi mahsiswa calon pendidik maka dapat dilakukan evaluasi dan tindak lanjut yang 

lebih tepat untuk meningkatkan keterampilan berkolaborasinya.    

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu untuk mengetahui keterampilan kolaborasi mahasiswa 

calon pendidik IPA pada mata kuliah IPBA. Pengambilan data dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024-

2025 pada mata kuliah IPBA program studi pendidikan IPA Universitas Ivet. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi yang sesuai dengan indicator keterampilan berkolaborasi. Subjek penelitian adalah mahasiswa pada mata kuliah 

IPBA yang berjumlah 16 orang. Target dalam penelitian ini adalah keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik 

IPA pada mata kuliah IPBA. Indikator yang digunakan untuk menganalis keterampilan berkolaborasi terlihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berkolaborasi 

No. Indikator 

1. menghargai pendapat orang lain 

2. menjalin hubungan antar anggota kelompok 

3. bekerja produktif dalam kelompok 

4. menunjukkan flesibilitas dan kompromi 

5. berbagi tanggung jawab dalam kelompok 

Pengamatan dilakukan secara langsung dalam perkuliahan IPBA menggunakan lembar observasi sesuai dengan lima 

indikator keterampilan berkolaborasi seperti yang terlihat pada Tabel 1.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan berkolaborasi merupakan salah satu kompetensi yang penting untuk dilakukan dalam pembelajaran abad 

21. Keterampilan berkolaborasi dapat mendukung self-efficacy serta meningkatkan peluang dalam dunia kerja [32]. 

Dalam melakukan kolaborasi dalam kelompok mengharuskan mahasiswa berbagi pikiran dan tidak egois dalam 

menyelesaikan tugas bersama [33]. Keterampilan berkolaborasi diperlukan mahasiswa calon pendidik untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan yang kompleks agar dapat diselesaikan secara bersama-sama [6]. Jika dilakukan kolaborasi 

permasalahan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat.  

Selain itu peserta didik perlu dipersiapkan agar memiliki keterampilan belajar dalam menghadapi tantangan global pada 

era teknologi saat ini. Katerampilan tersebut salah satunya adalah mampu melakukan kolaborasi pada proses pembelajaran 

di kelas [34]. Hal ini menunjukkan pentingnya mengembangkan keterampilan berkolaborasi bagi mahasiswa calon 

pendidik IPA agar lebih siap menghadapi tanntangan dalam dunia pendidikan yang semakin maju. Menurut Devi, dengan 

kolaborasi maka peserta didik dapat berbagi pengalaman dengan orang lain, berbagi pengetahuan dengan teman, serta 

dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi [35]. 

Keterampilan berkolaborasi diberikan dalam mata kuliah IPBA pada kegiatan tugas kelompok. Kegiatan diawali dengan 

pembagian kelompok. Peserta didik yang berjumlah 16 orang dibagi menjadi empat kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan empat orang. Selanjutnya masing-masing kelompok diberikan permasalahan yang harus 

diselesaiakn bersama dengan kelompoknya. Tugas kelompok meliputi menganalisis masalah dan mencari solusi bersama 

kelompok masing-masing. Selanjutnya hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan dipresentasikan di depan kelas serta 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Hasil penelitian keterampilan berkolaborasi dengan lima indikator dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Data keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA pada mata kuliah IPBA 

Gambar 1 menampilkan hasil pengamatan keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA dengan lima 

indikator yaitu, menghargai pendapat orang lain, menjalin hubungan antar anggota kelompok, bekerja produktif dalam 

kelompok, menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, serta berbagi tanggung jawab dalam kelompok. Lima indikator 

tersebut mewakili keterampilan berkolaborasi mahasiswa yang diukur melalui pengamatan secara langsung pada proses 

pembelajaran. Pada gambar 1 terlihat bahwa, indikator berbagi tanggung jawab dalam kelompok memperoleh nilai paling 

tinggi yaitu sebesar 81,25. Hal ini sejalan dengen hasil penelitian Najib yang menyatakan bahwa siswa menunjukkan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas selama proses pembelajaran [21]. Selain itu menurut Ekaputri salah satu hal 

yang penting dalam keterampilan kolaborasi adalah berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama [36]. 

Mahasiswa mampu berbagi tanggung jawab dengan baik dalam menyelesaikan tugas kelompok, artinya dalam membagi 

tugas kelompok masing-masing anggota menerima dan mengerjakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab sehingga 

tugas dapat terselesaikan dengan baik. Masing-masing individu dalam kelompok tidak merasa iri dengan dengan 

pembagian tugas dan mampu berbagi tanggung jawab demi menyelesaikan tugas bersama. Berbagi tanggung jawab bukan 

hal yang mudah mengingat dalam satu kelompok terdapat empat orang sehingga harus menyamakan persepsi dan saling 

mengerti dengan tugas masing-masing orang yang sudah ditentukan dalam kelompok.  

Pada indikator menjalin hubungan antar anggota kelompok diperoleh nilai sebesar 75. Hal ini menunjukkan adanya 

kerjasama yang baik antar anggota kelompok. Masing-masing mahasiswa saling menghargai sehingga tercipta hubungan 

yang baik meskipun terkadang terdapat beberapa perbedaan. Hubungan antar anggota kelompok sangat penting dalam 

menyelesaikan tugas bersama. Jika hubungan antar kelompok tidak terjalin dengan baik akan banyak kendala sehingga 

dapat menunda penyelesaian tugas kelompok. Dengan adanya kerjasama melalui interaksi antar anggota kelompok dapat 

mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan [37]. Dengan menjalin 

hubungan antar anggota kelompok maka terbangun hubungan kolaboratif antar mahasiswa. Pemecahan masalah dapat 

diselesaikan dengan hubungan kolaboratif [38]. 

Pada indikator bekerja produktif dalam kelompok diperoleh nilai paling rendah dibanding dengan indikator yang lain 

yaitu sebesar 65,63. Meskipun begitu, nilai ini masih cukup baik. Peserta didik mampu menyampaikan ide dan berbagi 

saran dengan anggota kelompok masing-masing sehingga dapat bekerja produktif dalam tim, hal ini sesuai dengan 

penelitian Sya’bani [39], [40]. Berdasarkan pengamatan ada beberapa hal yang membuat nilai bekerja produktif tidak 

maksimal, yaitu dikarenakan beberapa mahasiswa kurang mampu menjaga konsentrasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Kelas dengan kondisi masing-masing kelompok aktif dalam diskusi menyebabkan kondisi yang kurang 

tenang sehingga beberapa mahasiswa terlihat terganggu pada awal proses diskusi kelompok. Hal ini bisa menjadi 

perhatian ketika dilakukan penelitian selanjutnya sebaiknya dipersiapkan dengan lebih matang kondisi lingkungan belajar 

peserta didik yang lebih baik.  

Pada indikator menghargai pendapat orang lain memperoleh nilai yang cukup baik yaitu 73,44. Meskipun pada awalnya 

dalam kelompok terlihat masih ada beberapa perbedaan pendapat, namun dari hasil pengamatan masing-masing kelompok 

mampu mengatasi hal tersebut. Ketua kemompok memimpin diskusi sehingga dapat memfasilitasi mediasi antar anggota 

kelompok yang memiliki perbedaan pendapat sehingga dapat bertukar pikiran dan menghasilkan kesepakatan bersama. 

Mahasiswa sebagai manusia dewasa mampu mengesampingkan egonya sehingga perbedaan pendapat bisa menjadi 
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diskusi yang adil dan terbuka. Selain itu salah satu kelompok melakukan presentasi, peserta didik yang lain 

memperhatikan, menyimak dan menghargai pendapat temannya yang sedang di depan kelas. Hak ini senada dengan 

penelitia Ramhawati, pada saat salah satu peserta didik maju mempresentasikan produk di depan kelas, peserta didik yang 

lain mendengarkan dan menghargainya [41]. 

Selanjutnya, pada indikator fleksibilitas dan kompromi diperoleh nilai sebesar 71,88. Berdasarkan nilai dapat dikatakan 

mahasiswa calon pendidik IPA memiliki sikap fleksibilitas dan mau berkompromi dalam kelompok. Hal ini senada 

dengan hasil penelitian Pendit [25]. Mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan kelompok masing-masing, tidak 

membeda bedakan teman dan mau membaur bersama dnegan kempompoknya. Mahasiswa juga mau berkompromi jika 

ada hal yang berpu dipertimbangkan bersama, mau menerima pendapat sebagai besar anggota kelompok, tidak 

memaksakan kehendak pribadinya. Ini merupakan hal yang baik sehingga penyelesaian tugas kelompok bisa sesuai 

dengan waktu tenggat yang diberikan.  Meskipun begitu hal ini masih perlu ditingkatkan kembali agar lebih maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, jika dirata-rata dari kelima indikator diperoleh angka 73,44. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA cukup baik.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hairida, bahwa keterampilan berkolaborasi siswa dalam pembelajaran sudah baik 

namun guru perlu mengembangkan keterampilan berkolaborasi secara konsisten [22]. Keterampilan berkolaborasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran abad 21 yang sesuai dengan kurikulum, 

pekermbangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mendukung kesiapan mahasiswa calon pendidik IPA agar memiliki 

keterampilan mengajar yang baik. Dengan diketahui keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik dapat menjadi 

bahan evaluasi dan dapat dilakukan tindak lanjut yang tepat guna meningkatkan keterampilan berkolaborasi agar lebih 

baik.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkolaborasi mahasiswa calon pendidik IPA pada 

mata kuliah IPBA secara keseluruhan cukup baik dengan nila rata-rata sebesar 73,44. Meskipun begitu, keterampilan 

berkolabrasi mashasiswa calon pendidik IPA masih perlu ditingkatkan kembali agar lebih maksimal. Hal ini dapat 

dijadikan referensi dalam mengembangkan keterampilan berkolaborasi mahasiswa pada proses pembelajaran. Diperlukan 

perhatian khusus bagi pendidik untuk dapat memaksimalkan keterampilan berkolaborasi dalam pembelajaran, misalnya 

dengan melakukan inovasi pada model pembelajaran. Saran bagi peneliti sebaiknya dalam melakukan penelitian diberikan 

waktu yang cukup dan kondisi lingkungan belajar yang kondusif agar kolaborasi dalam kemlompok dapat lebih optimal.  
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